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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melihat bentuk pola komunikasi konselor dan residen dalam sudut pandang
fenomenologi yang terjadi di dalam Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara
Indonesia di Kota Medan. Pola komunikasi yang efektif adalah yang dalam prosesnya komunikasi terjalin dua arah
dan individu yang terlibat didalamnya mampu saling memaknai isi pesan dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian
ini diambil dari bentuk pengalaman residen saat melakukan komunikasi dengan konselor dan bagaimana keadaan
sekitarnya mampu mempengaruhi pembentukan makna ketika komunikasi itu terjadi. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini telah dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan informan maupun studi terhadap
dokumen yang terkait. Pola komunikasi yang terjadi antara residen dengan konselor di Lembaga Rehabilitasi
Pencegahan Penyalagunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia di Kota Medan terbentuk dua arah secara sirkular
dimana pada prosesnya baik komunikator dan komunikan yang terlibat mampu saling bertukar fungsi dan peran
dalam menjalani komunikasi. Residen narkotika yang dilatar belakangi oleh berbagai alasan yang berbeda saat
masuk ke dalam rehabilitasi membuat sistem blocking untuk menutup diri dari konselornya. Diketahui diakhir
penelitian bahwasannya komunikasi dua arah yang terjadi, tidak lepas dari peranan self disclousure atau
pengungkapan diri dari individu yang terlibat.

Kata Kunci: Pola Komunikasi; Konselor dan Residen; Fenomenologi; LRPPN BI; Bhayangkara Indonesia

Abstrack

This thesis aims to know the form of communication patterns of counselors and residents from a phenomenological
point of view that occurs in the Rehabilitation Institute for Drug Abuse in Bhayangkara Indonesia at Medan City.
Effective communication patterns are known as two-way communication and the individuals who get involved are able
to mutually interpret the contents with the main and expected goals. This study is taken from resident’s experience
when they communicating with counselors and how the surrounds condition can affect the formation of meaning when
that communication occurs. To obtain data in this study, it has been done by interviewing respondents and informants
and studies of related documents. The communication pattern that occurs between counselors and residents at the
Rehabilitation Institute for Drug Abuse in Indonesia at Medan City forms a circular two-way communication patterns
while in the process both of communicators and communicants involved are able to exchange functions and roles by
chances. The narcotics resident who was motivated by various reasons when he entered rehabilitation created a
blocking system to not opened himself off from his counselor. The conclusion is known that two-way communication
between it cannot be separated from self-disclosure to open his ownself.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan sebuah kegiatan yang tidak dapat terlepas dari kehidupan
manusia. Proses komunikasi antarmanusia sangat dibutuhkan untuk memulai suatu perkenalan,
pendekatan hingga penyelesaian suatu masalah. Kegiatan pertukaran pesan dan informasi yang
dilakukan antara satu individu dengan individu lainnya baik secara verbal dan nonverbal dengan
maksud dan tujuan tertentu biasanya disebut sebagai komunikasi interpersonal. (Utami dKkk,
2019;Nugroho dkk, 2020).

Komunikasi interpersonal juga memiliki peran untuk saling mempengaruhi dalam
mewujudkan suatu perubahan. Perubahan tersebut dapat dibentuk melalui rasa percaya diri dan
dorongan agar dapat merubah suatu pemikiran, sikap, perilaku, dan perasaan pelaku komunikasi
sesuai dengan arah tujuan pembicaraan yang dilakukan. Seperti yang dijelaskan di dalam buku
Pengantar Studi [lmu Komunikasi (Panuju, 2018:23) dalam salah satu fungsi komunikasi menurut
Deddy Mulyana, komunikasi penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, kelangsungan
hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, serta memupuk
hubungan dengan orang lain. (Suharyanto dkk, 2019; Suryani dkk, 2016).

Hakikat manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan orang lain dalam setiap aspek
kehidupannya. (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 2020). Salah satu cara dalam membangun
hubungan dengan orang lain adalah dengan berkomunikasi. Namun terdapat beberapa golongan
masyarakat yang mampu kehilangan kesempatan dalam berkomunikasi dengan baik dan benar di
dalam lingkungannya dan kesulitan membangun hubungan dengan orang lain dalam kehidupan
sosialnya. Golongan tersebut adalah golongan para pecandu narkotika. (Isnaini dkk, 2020;Marbun
dkk, 2020).

Berdasarkan yang dipaparkan oleh Badan Narkotika Nasional mengenari penjelasan seputar
narkotika di dalam situs resminya, narkotika merupakan bentuk dari zat atau obat-obatan yang
bersifat alamiah, sintetis, maupun semi sintetis yang dapat menimbulkan efek penurunan
kesadaran, halusinasi, serta daya rangsang. Narkotika dalam pemakaiannya yang tidak tepat dapat
menimbulkan efek ketergantungan atau kecanduan bagi para penggunanya. Pecandu adalah
seorang pemakai obat habitual yang terus memakai obat terlepas dari efek-efek adversif pada
kesehatan dan kehidupan sosialnya, dan terlepas dari upaya berulang kali untuk
menghentikannya. Orang dengan gangguan penggunaan zat (GPZ) narkoba merupakan bentuk
korban dari pergaulan bebas, lingkungan yang acuh dan ketidakpedulian masyarakat. Para
pecandu narkotika kerap kali akan mengalami ketidakseimbangan kesadaran dan kesulitan dalam
mengendalikan atau mengontrol sikap, kata-kata dan perbuatannya. (Tanjung dkk, 2022; Cahyadi
dkk, 2022).

Hal tersebut mampu membuat para pecandu lepas dari kehidupan bersosialisasi. Karena
pada pemenuhan dasar kehidupannya bukan lagi tentang makanan, minuman, pekerjaan, maupun
membangun hubungan dengan individu lain. Namun semata-mata telah terfokus hanya dengan
keinginan atas obat-obatannya karena pengaruh dosis yang bertambah tinggi dalam setiap
penggunaannya. Pengaruh obat-obatan membuat para pecandu narkotika cenderung melakukan
tindakan-tindakan yang melanggar norma dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. (Pratama
dkk, 2019;Lubis dkk,2019).

Guna menyelamatkan generasi dan memberantas persoalan narkoba, program rehabilitasi
dinilai lebih efektif dalam pemulihan para pecandu dibandingkan tindakan pemidanaan.
Rehabilitasi adalah sebuah bentuk proses kegiatan untuk membantu para penderita yang memiliki
penyakit dan memerlukan bantuan pengobatan medis guna mencapai kemampuan fisik psikologis
dan sosial secara maksimal. Pembangunan Balai Rehabilitasi telah tersebar diseluruh wilayah di
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Indonesia, salah satunya adalah Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
Bhayangkara Indonesia (LRPPN BI) di Jalan Budi Luhur, Gg PTP No. 8C, Sei Sikambing C, II,
Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara.

Seorang mantan pecandu narkoba kerap kali akan dikucilkan dalam kehidupannya sehari-
hari, dipandang sebelah mata dan dikucilkan oleh lingkungannya. Peranan dalam proses
pemulihan yang dilakukan di Balai Rehabilitasi memiliki tujuan untuk dapat membuat seorang
pecandu mampu kembali lagi bersosialisasi sebagaimana manusia seharusnya yang dapat
menjalin hubungan dengan manusia lainnya. Di dalam lembaga rehabilitasi, para pecandu juga
dikenal dengan sebutan Residen Narkotika.

Berdasarkan peninjauan langsung yang pernah dilakukan peneliti saat menjalani Kuliah
Kerja Lapangan di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara
Indonesia (LRPPN BI) di Kota Medan, seorang residen (klien pasien) pecandu narkotika yang
sedang dalam program rehabilitasi memiliki kemampuan komunikasi yang kurang baik, dalam
posisi sebagai komunikator ataupun komunikan. Para residen kesulitan dalam menyampaikan
pesan maupun menerima pesan serta adanya Kketerlambatan dalam menerjemahkan dan
memberikan rangsangan atau respon pesan yang dipaparkan. Upaya yang dilakukan di dalam
lembaga rehabilitasi adalah dengan memfasilitasi dengan tenaga ahli yang berguna untuk
memberikan pertolongan tanpa menjustifikasi seseorang dan tenaga ahli yang dapat
membimbing, mendukung, mengawasi para residen dalam proses pemulihannya, tenaga ahli
tersebut disebut sebagai Konselor.

Konselor adalah seseorang yang dapat memberikan bantuan kepada kliennya dengan
menggunakan teknik-teknik konseling. Kualitas konselor terdapat pada kepribadiannya,
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dimilikinya yang akan memudahkannya
dalam menjalankan proses layanan bimbingan dan konseling sehingga mencapai tujuan dengan
berhasil. Konselor akan membantu dalam mengolah emosi suatu individu guna membantu
pemecahan masalah yang dihadapi.

Peran konselor dalam rehabilitasi harus mampu mengemas suatu informasi secara baik dan
persuasif untuk dapat mengarahkan, membangun interaksi dan komunikasi dua arah,
menciptakan motivasi yang membangun baik secara tatap muka maupun bermedia agar tujuan
lembaga dapat tercapai yaitu memastikan para residen dapat bergabung kembali dalam
kehidupan masyarakat dengan baik. Kehadiran seorang konselor diharuskan mampu dalam
mendukung keberlangsungan kehidupan sosial bagi para residen narkotika guna membekali
kemampuan dalam pemecahan masalah, kontrol perilaku, dan menghindari mengulangi kesalahan
yang sama atas terjerat narkoba secara sadar dan berulang.

Berdasarkan jumlah residen yang ada di LRPPN BI sebanyak 32 orang (wanita dan pria),
hanya terdapat 5 orang yang dinilai mampu menunjukkan sikap baik dan mampu merespon
dengan cukup baik. Umumnya para pecandu tidak lagi mengerti perihal menyadari mana hal yang
baik dan buruk dalam kehidupan sosial, buruk dalam memilah dan mengontrol emosi, sulit
menerima saran dan masukan, tidak lagi mengerti apa yang menjadi tujuan mereka dalam
kehidupan bermasyarakat serta tidak lagi menyadari bakat, kemampuan, prinsip dan cara
menghargai kehidupannya sendiri sebagai individu secara utuh. Para pecandu cenderung
kehilangan kepercayaan dirinya untuk dapat diterima kembali dalam lingkungan terdekatnya.

Hal tersebut menjadi tugas dari para konselor yang dihadirkan dalam mengawasi
perkembangan para residen dimulai saat mereka masuk ke lembaga rehabilitasi hingga pada
saatnya telah di nilai layak kembali dalam melaksanakan keberfungsian sosial meliputi
kemampuan melaksanakan peran, memenuhi kebutuhan, memecahkan masalah yang dihadapi
dan keberhasilan dalam pencapaian aktualisasi diri. Seorang konselor dengan komunikasi yang
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baik akan menciptakan keterbukaan, dukungan, dan mampu mempengaruhi dalam perubahan
sikap menjadi positif bagi para pecandu narkotika.

Pada tinjauan langsung yang pernah dilakukan oleh peneliti saat menjalankan Kuliah Kerja
Lapangan (KKL) selama satu bulan di LRPPN BI Kota Medan dengan mengangkat topic
“Pembentukan Dan Pembangunan Konsep Diri Individu Pada Residen Di Lembaga Rehabilitasi
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia Kota Medan Sumatera Utara” yang
berbasis kegiatan pembelajaran dan pengajaran yang diberikan. Pada salah satu kegiatan Deep
Conversation yang diprogramkan oleh peneliti, memberikan hasil bahwa rata-rata dari residen
berargumentasi menginginkan kehadiran seseorang yang dapat melakukan komunikasi dua arah
efektif persis seperti yang peneliti lakukan dalam kegiatan KKL. Hal tersebut diakui mampu
menciptakan rasa keterhubungan dan motivasi yang membangun.

Saat komunikasi terjalin dengan efektif, diakui mampu mendorong rasa kepercayaan diri,
menumbuhkan sisi motivasi, simpati maupun empati untuk menjadi orang yang terus berproses
dalam melakukan perbaikan diri. Seperti salah satu fungsi komunikasi yang dituliskan di dalam
buku Pengantar Studi [lmu Komunikasi yaitu terdapat sebuah fungsi komunikasi instrumental
yang juga dikenal sebagai komunikasi persuasif, yakni komunikasi yang memiliki tujuan umum
dalam menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, keyakinan, dan mengubah pola
perilaku serta menggerakkan tindakan sampai dengan menghibur (Panuju: 2018: 23). Hendaknya
seorang konselor perlu memahami aspek - aspek tersebut dalam mendukung penyembuhan total
seorang residen narkotika.

Maka berdasarkan uraian diatas dan dalam rangka melanjutkan penelitian didalam kegiatan
Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah dilakukan, maka peneliti tertarik melakukan penelitan
dengan judul “Pola Komunikasi Konselor dan Residen (Studi Fenomenologi Pola
Komunikasi Residen Dan Konselor di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba Bhayangkara Indonesia di Kota Medan).”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengalaman residen dalam berkomunikasi
dengan konselor dan pola komunikasi yang terjadi diantara keduanya di Balai Besar Lembaga
Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia Kota Medan dengan
menggunakan landasan teori Fenomenologi dan Interaksi Simbolik.

METODE PENELITIAN
Memiliki sebuah objek yang jelas dalam guna untuk mendapatkan data yang otentik,

penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan menggunakan metode adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis maupun bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan angka.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut
pandang partisipan. Dalam metodenya, penelitian ini menggunakan metode fenomenologi.
Dimana peneliti akan memfokuskan dalam mengumpulkan-mengumpulkan pengalaman dari
residen selama melakukan kegiatan didalam lembaga rehabilitasi terkait pola komunikasi yang
diterapkan. Mengutip pendapat Creswell (dalam Gunawan, Imam. 2014: 78) bahwa penelitian
fenomenologi mencoba menjelaskan dan mengungkapkan makna konsep atau fenomena
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada berbagai individu. Fenomenologi
menunda semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu.

Dalam Gunawan (2014: 78) metode penelitian fenomenologi ini berupaya mengungkapkan
bagaimana seorang individu menggambarkan dunia dan membangun makna dari hasil interaksi
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dengan individu lainnya secara sadar. Pada kegiatannya diharuskan masuk dalam dunia
konseptual subjek yang ditelitinya sehingga mampu mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan oleh suatu individu dalam peristiwa kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau
memahami fenomena yang dikaji.

Pengambilan sumber data pada penelitian ini dilakukan secara snowball sampling yang
merupakan suatu bentuk motede untuk mengidentifikasi, memilih, dan mengambil sampel dalam
suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus (dalam Jurnal Nurdiani, Nina: 2014). Teknik
sampling snowball adalah metode sampling di mana sampel yang diperoleh melalui proses
bergulir dari satu responden ke responden lainnya, biasanya metode ini digunakan untuk
menjelaskan berbagai pola sosial dan pola komunikasi suatu kelompok maupun komunitas
tertentu. Teknik ini menggunakan informan awal untuk mendapatkan informan selanjutnya, hal
ini berhubungan dengan proses wawancara.

Pada penelitian ini menggunakan tindakan wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi sumber dalam melakukan
pengecekan ulang informasi yang didapatkan dari sumber yang berbeda, analisis data yang
bersifat induktif dan penarikan kesimpulan yang menekankan pada makna dari generalisasi.

Guna memahami fenomena yang ada, maka peneliti dalam penelitian kualitatif harus terjun
sendiri sebagai instrumen dari penelitian dan sekaligus menjalankan peran sebagai pengumpul
data. Adapun data-data yang diangkat dari lapangan dalam penelitian adalah data tentang “Pola
Komunikasi Konselor dan Residen (Studi Fenomenologi Tentang Pola Komunikasi Konselor Dan
Residen di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia di
Kota Medan).”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang residen dalam setiap kegiatannya di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia (LRPPN BI) diawasi oleh seorang MoD (Major
of Duty) yang bertugas secara bergantian. Tugas seorang MoD adalah sebagai badan pengawas
yang melakukan obeservasi dan menjembatani antara residen dengan konselornya. Konselor
merupakan orang yang memberikan bimbingan, arahan, dan mengola pesan yang residen
sampaikan. Konselor juga merupakan orang yang bertugas untuk menjembatani atau
menghubungkan dan memastikan kebutuhan residen dengan keluarga selama proses rawat inap
di dalam lembaga dapat terpenubhi.

Menurut Schutz, fenomenologi merupakan sebuah bentuk cara terkait fenomena yang
disadari keberadaannya oleh setiap individu. Dan pengalaman-pengalaman yang diterima oleh
inderawi yang saling terhubung oleh panca indera menjadi hal yang paling mendasar dari
kemunculan suatu fenomena. Seperti halnya residen yang dalam interaksinya dengan konselor
melalui komunikasi verbal dan nonverbal mampu mempengaruhi pandangan baik dan buruknya
suatu gejala atau kejadian yang ada.

Meskipun bertemu dengan konselor terjadwal seminggu sekali, setiap residen memiliki
pendapat yang sama bahwa residen akan lebih nyaman berbicara dengan konselor walaupun
dalam seminggu satu kali daripada dengan MoD (Major of Duty) yang mengawasi setiap harinya.
Dalam pola komunikasi transaksional terdapat sebuah pencarian makna yang lebih konkret
dimana masing-masing individu yang terlibat akan memberikan makna pada setiap pesan yang
disampaikan. Sebuah makna dari pesan yang diterima biasanya memiliki penilalian yang lebih
bersifat pribadi. Hal ini akan membentuk sebuah persepsi tentang pesan yang diberikan oleh
lawan bicaranya.
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Residen narkotika menyepakati dibalik kelebihan dan kekurangan konselornya masing-
masing, berdasarkan pengalaman menjalani pemulian dilembaga residen menganggap
bawasannya konselor merupakan perwakilan ibu atau bapak asuh selama berada dilembaga.
Kelebihan bagi residen yang memiliki konselor yang multiperan sebagai MoD adalah dapat
bertemu lebih dari satu kali tatap muka dalam seminggu walaupun tidak melakukan konseling, hal
ini di diyakinin mampu menaikkan rasa percaya diri residen dalam menjalani pemulihan.

Kedekatan antar konselor mampu terjalin karena konselor merangkul setiap anak
konselingnya tanpa membeda-bedakan. Hal ini sejalan dengan hal yang dikemukakan oleh Dosen
Psikologi Komunikasi untuk mendukung penelitian, Nina Salmaniah S, dalam wawancara lewat
media yang dilakukan oleh peneliti, beliau menekankan bahwa hubungan komunikasi dan
dukungan dari orang-orang sekitar dapat membuat orang lain lebih sehat, lebih percaya diri dan
jauh dari pikiran-pikiran yang dapat membuat depresi serta emosi yang tidak terkendali.

Pengungkapan makna yang didasarkan oleh pengalaman hidup suatu individu bukan hal
yang mudah untuk dilakukan karena banyak hal yang akan memperngaruhinya dimulai dari latar
belakang pengetahuan, cara pandang maupun pengalaman dari peneliti sendiri dalam
menafsirkan proses pembentukan makna yang didapatkan oleh informannya. Dalam Nindito,
Stefanus Jurnal Fenomena Alfred Schutz: Studi Tentang Kontruksi Makna dan Realitas, disebutkan
bahwa pemikiran tentang konsep tindakan dalam Fenomenologi Schutz melahirkan sebuah
konsekuensi pada tingkat metode penelitian yang berpengaruh terhadap sistem pengamatan atau
observasi khususnya pada penelitian yang mendasarkan diri pada penelusuran tentang
pemaknaan tindakan.

Sebuah makna diperlakukan atau diubah melalui sesuatu proses penafsiran. Sebuah makna
tidak begitu saja diterima melainkan ditafsirkan terlebih dahulu. Residen narkotika di LRPPN BI
dalam proses pembentukan makna pesan yang dialaminya atas dasar komunikasi dengan para
konselor, mengalami ketiga aspek dari aliran interaksional seperti yang dikemukakan Mead dan
menjadi landasan dalam penelitian ini yaitu Mind, Self dan Society.

Seorang manusia dalam melakukan tindakan (act) didasarkan oleh suatu hal tertentu (thing)
dan atas dasar penafsiran makna (meaning) yang tercipta dari interaksi sosial yang dialaminya.
Interaksi sosial terjadi jika hanya individu dengan individu lainnya kerap melakukan proses
komunikasi. Dalam Daulay Maraimbang (2010:18) menyebutkan bahwa fenomenologi dalam
membentuk makna pikiran disebut sebagai style of thingking dimana dalam artiannya merupakan
cara atau bentuk dalam berpikir dan dasar dari pikiran itu adalah intensionalitas.

Di Lembaga Pencegahan dan Penyalahgunaan Narkoba Bhayangkara Indonesia (LRPPN BI)
Kota Medan dalam komunikasi konselor dengan residen berjalan cukup efektif. Pola komunikasi
yang terjadi di LRPPN BI merupakan pola komunikasi interaksional yang dimana individu
didalamnya melakukan pertukaran pesan secara dua arah. Pola dua arah juga diketahui sebagai
pola komunikasi sirkular atau dikenal dengan two way traffic communication (komunikasi dua
arah). Pola komunikasi sirkular bersifat dua arah, seperti yang dipaparkan oleh Siahaan (dalam
Latu, MR, 31:2017. Skripsi Pola Komunikasi, Universitas Medan Area), pola komunikasi dua arah
atau timbal balik, merupakan suatu bentuk proses komunikator dan komunikan yang bertugas
untuk menjadi saling bertukar fungsi dan peran dalam tugasnya.

Dalam proses komunikasi secara dua arah dan timbal balik yang terjadi antara konselor dan
residen di dalam Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bayangkara
Indonesia di Kota Medan pada proses konseling yang dilakukan, konselor pada dasarnya berperan
menjadi komunikator dan residen menjadi komunikan. Namun dalam keefektifan proses
komunikasi yang ada, pola yang di terapkan adalah dengan saling bertukar peran, dimana pada
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tahap pertama komunikator mampu menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya komunikan
mampu menjadi komunikator. Pertukaran fungsi yang diberlakukan menunjang keterbukaan
dalam berkomunikasi dan kepercayaan dalam diri residen untuk dapat didengarkan dan
diselesaikan permasalahannya oleh konselor.

Alur Proses Pola Komunikasi

RESIDEN
l SIRKULAR / TWO
; WAY TRAFFIC
Menulis Lembar
Permintaan COMMUNICATION | | DIALOGIS
Konseling
MoD (Major Of Duty) KONSELING

TERJADWAL

Menyerahkan /\

Lembar Permintaan KEPERCAYAAN SELF
Konseling DISCLOUSURE

l

KONSELOR

/N

TIDAK
SETUJU

SETUJU

Gambar 1.
Kegiatan Komunikasi Residen dan Konselor di LRPPN BI

Setiap residen didalam kegiatannya di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba Bhayangkara Indonesia (LRPPN BI) setiap hari diawasi oleh seorang MoD (Major of Duty)
yang bertugas sebagai badan pengawas yang melakukan pengamatan dan berperan sebagai tali
penghubung antara residen dengan konselornya masing-masing. Sementara konselor merupakan
orang yang memiliki peran untuk menjadi orang tua asuh dari residen itu sendiri dengan tugas
memberikan arahan, bimbingan, dan mengola pesan yang residen sampaikan.

Residen akan bertemu dengan konselor terjadwal satu minggu sekali. Konselor merupakan
orang yang bertugas untuk menjembatani atau menghubungkan dan memastikan kebutuhan
residen dengan keluarga selama proses rawat inap di dalam lembaga dapat terpenuhi. Residen
dalam prosesnya untuk bertemu dengan konselor harus menghadap ke MoD untuk menyertakan
slip request (lembar permintaan) konseling yang akan disampaikan oleh MoD kepada konselor
untuk dapat disetujui. Pada lembar permintaan konseling terjadwal, jika disetujui, maka MoD akan
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mengkonfirmasi jadwal konseling kepada residen terkait untuk dapat dibawa turun ke ruangan
konselor

PENERIMA PENGIRIM

(dekode) (enkode)

UMPAN
BALIK

Gambar 2.
Pola Komunikasi Residen dan Konselor di LRPPN BI

Pola komunikasi yang terjadi di LRPPN BI merupakan gambaran dari pola komunikasi
interaksional yang dimana individu didalamnya melakukan pertukaran pesan secara dua arah.
Sebuah komunikasi yang dilakukan antara konselor dan residen tidak dilakukan secara sepihak
melainkan dengan memberikan respon, feedback atau umpan balik satu dengan yang lainnya.
Dalam prosesnya, pengirim pesan akan memberikan kode, simbol, makna yang biasa disebut
sebagai enkode. Saat pesan disampaikan, sebuah kesamaan makna haruslah sejalan agar
komunikasi tersebut dapat berjalan efektif, hal ini disebut sebagai dekode dimana lawan bicara
akan berusaha menafsirkan isi pesan sebelumnya.

Dalam pola komunikasi interaksional terdapat sebuah pencarian makna yang lebih konkret
dimana masing-masing individu yang terlibat akan memberikan makna pada setiap pesan yang
disampaikan. Sebuah makna dari pesan yang diterima biasanya memiliki penilalian yang lebih
bersifat pribadi. Hal ini akan membentuk sebuah persepsi tentang pesan yang diberikan oleh
lawan bicaranya. Pengirim dan penerima yang digambarkan dalam pola komunikasi dalam
penelitian ini adalah konselor dan residen, mereka mampu menjadi keduanya tergantung konteks
atau isi pesan yang dilakukan dan kesepakatan yang dijalankan. Interaksional digambarkan dalam
kemampuan kebertukaran fungsi dalam berkomunikasi.

Gangguan diartikan sebagai bentuk hambatan dalam berkomunikasi. Tentunya komunikasi
tidak luput dari berbagai macam bentuk hambatan baik dari internal maupun eksternal. Dalam
proses penelitian yang dilakukan melalui wawancara mendalam, peneliti turut mendapatkan
informasi bahwasannya setiap informan di lembaga rehabilitasi memiliki latar belakang yang
berbeda dan alasan yang berbeda saat memasuki program rehabilitasi. Hal ini menjadi awal dari
hambatan komunikasi yang terjadi antara konselor dan residen.

Proses pengungkapan diri (self disclosure) adalah suatu proses pengungkapan informasi diri
individu kepada orang lain. Self disclosure biasanya dilakukan dalam bentuk tertutup, yaitu
seseorang dalam mengungkapkan informasi dirinya kepada orang lain dengan cara sembunyi-
sembunyi, di mana indvidu dalam prosesnya akan mengungkapkan keterbukaannya kepada
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individu lain. Hal ini merupakan kebutuhan seseorang sebagai jalan keluar atas tekanan-tekanan
yang terjadi pada dirinya, dimana dari permasalahan yang diangkat dan hasil yang didapatkan,
pernyataan ini mendukung fakta di lapangan bahwa setiap residen membutuhkan keberadaan
konselor dalam pemecahan masalah yang dihadapi.

SIMPULAN

Residen memahami sesuatu dengan menandai makna pada pengalaman berkomunikasi
dengan konselor, pengalaman yang terjadi selama di dalam lembaga membentuk pemaknaan
dalam sudut pandang residen mengenai bentuk perubahan sikap dan perilaku. Dalam proses
berkomunikasi dengan konselor, residen memastikan bahwasannya komunikasi dengan konselor
dapat berjalan dengan efektif dan dua arah. Konselor berhasil dalam membangun kedekatan
dengan residen dalam waktu konseling empat kali dalam seminggu. Proses komunikasi yang
terjadi selalu memiliki makna yang dapat disimpan oleh residen sebagai salah satu hal yang positif.
Bahwa pada proses penelitian selama dilapangan, peneliti mendapatkan hal baru terkait
pendukung pola komunikasi yang terjadi di dalam LRPPN BI Kota Medan, bahwasannya pola
komunikasi yang berlangsung tidak terlepas dari proses pengungkapan diri yang terjadi dengan
residen. Sebuah pikiran yang terdiri dari ucapan yang tersembunyi, merefleksikan interaksi antara
satu dengan yang lainnya. Dimana konselor tidak dapat memahami pengalaman jika ada perilaku
yang tersembunyi. Pengungkapan diri adalah awal mula terciptanya keterbukaan dalam
komunikasi. Keterbukaan adalah sebuah gambaran bagi para pecandu narkoba yang mulai pulih,
jujur pada diri sendiri, mampu mengakui kesalahan dan menerima Kkritik serta saran yang
membangun dari individu lain.
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